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DENPASAR - Nafas Hindu merupakan bagian dari Nusantara masa lalu, kini
kepopuleran Hindu yang minoritas di negeri ini menjadi tantangan baru bagi
semboyan kebangkitan Hindu di Nusantara. Banyak legenda, cerita rakyat yang
dikemas yang mengatakan Hindu akan bangkit.

Tentu ini harus sejalan dengan semangat kebangkitan Hindu Nusantara, melalui
sebuah wadah besar keumatan yakni Puskor Hindunesia.

Menemui pengurus Dewan Koordinator Nasional (DEKORNAS) Pusat Koordinasi
Hindu Indonesia (PUSKOR HINDUNESIA) di Kampus Universitas Hindu

PUSKOR HINDUNESIA jadikan UNHI basis selesaiakn masalah umat Hindu



Indonesia (UNHI) Denpasar, yang diterima langsung Dr. Dewa Ketut Budiana,
M.Fil., selaku Ketua Yayasan Pendidikan Widya Kerthi - Universitas Hindu
Indonesia, Kamis (09/02/2023).

Anak Agung Gde Agung selaku Sekretaris Jenderal (Sekjen) PUSKOR
HINDUNESIA menjelaskan kedatangannya dan pengurus Dekornas lainnya ke
UNHI adalah bagian dari program PUSKOR HINDUNESIA dalam memajukan
umat sedharma.

" Kita sebagai lembaga organisasi yang mengedepankan dalam memajukan
umat (Hindu) melalui pengembangan SDM-nya (Sumber Daya Manusia) dan
dimanapun PUSKOR berada dapat membawa Umat menjadi lebih sejuk, "
terangnya.

Bagi PUSKOR UNHI sendiri merupakan pusat pengetahuan Hindu itu sendiri, jadi
dengan misi yang sama tentu menjadi penting dalam bersinergi dengan
PUSKOR HINDUNESIA.

" Kita akan melakukan MoU (memorandum of Understanding) dengan UNHI,
mungkin minggu depan. Mengenai teknologi, SDM, informasi jadi PUSKOR
HINDUNESIA dapat memperkenalkan UNHI sebagai pusat secara Nasional "

PUSKOR HINDUNESIA sendiri saat ini telah memiliki 23 perwakilan di setiap
provinsi di Indonesia. Targetnya dalam 5 tahun kepengurusan baru ini memiliki
target bahwa organisasi ini lebih berkembang dan ada di 38 provinsi di Indonesia.



Putu Dewa Sudarsana selaku Wakil Ketua Umum (Waketum) PUSKOR
HINDUNESIA bidang Hubungan Masyarakat (Humas) mengiyakan pernyataan
dari A.A. Gde Agung. Ia menyebutkan bahwa sinergitas antara PUSKOR
HINDUNESIA dengan UNHI merupakan bagian dari 'Sradha Bhakti' sebagai
umat Hindu.

" Kami di PUSKOR menginginkan agar manusia Hindu ini baik dibidang Yowana,
Kepemangkuan dan kehidupan yang lain, dimana umat Hindu Nusantara ini bisa
lebih mengenal jati dirinya yang tentu berbasis di UNHI ini juga nantinya "

Menanyakan soal banyaknya organisasi sejenis dan hubungannya dengan politik
praktis, Dewaaji Sudarsana menjelaskan bahwa PUSKOR HINDUNESIA adalah
milik umat Hindu seluruh Indonesia. 

" Kita di PUSKOR HINDUNESIA tidak melaksanakan politik praktis, tetapi tentu
kehidupan kita tidak lepas dari politik. Kita juga sebagai umat Hindu harus taat
dan patuh kepada guru Wisesa (Pemimpin/Pemerintah) kita, " jelasnya. 

Kembali menanyakan soal benturan sesama umat Hindu yang berbeda aliran
bagi Dewa Sudarsana yang mewakili PUSKOR HINDUNESIA mengatakan
bahwa organisasi ini hadir untuk menjawab permasalahan umat seperti itu juga.

" 'Gema Shanti' merupakan program kami yang hadir untuk ikut berada menjaga
kedamaian Hindu Indonesia sendiri. Kita memang tidak masuk keranah konflik
tersebut tetapi kami mengulurkan tangan untuk membantu menselaraskan
energinya menjadi positif dalam kita melaksanakan 'Sradha Bhakti kita "



Kemudian menemui Kolonel (Purn). Dr. I Dewa Ketut Budiana, selaku Ketua
Yayasan Pendidikan Widya Kerthi mengharapkan support dari seluruh umat
Hindu di Nusantara.

" ini sejalan dengan visi dan misi UNHI yang selama ini menjadi lembaga
pendidikan perguruan tinggi Hindu "

Dengan adanya kerjasama ini ia menceritakan harapannya adalah UNHI bisa
dapat menjadi center dari pengetahuan Umat Hindu di Indonesia.

" Seluruh permasalahan yang dihadapi oleh Umat Hindu diharapkan UNHI dapat
menjadi barometer penyelesaian dari setiap permasalahan umat Hindu sendiri, "
jelasnya. (Ray)


